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PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT PERAGAAN 
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Ariesta Mirania F
Program Studi Teknik Arsitektur Universitas Sriwijaya Kampus Palembang, 

Jalan Srijaya Negara, Bukit Besar, Palembang 
ariestamiraniafabiola@gmail.com

ABSTRAK
Majunya ilmu pengetahuan dan teknologi suatu negara merupakan sebuah 

tolak ukur majunya suatu bangsa,oleh karena itu pendidikan ilmu pengetahuan 
dan teknologi kepada masyarakat sangat diperlukan guna menciptakan generasi 
yang maju dan dapat membangun bangsa. Dalam Rencana Implementasi 
Keputusan Menteri Negara Ristek No. 75/M/Kp/IX/2001 menyatakan bahwa 
setidaknya ada satu pusat peragaan iptek di setiap daerah di Indonesia. Lampung 
merupakan sebuah provinsi yang kini sedang berkembang dan memiliki sebuah 
permasalahan dalam bidang iptek yaitu krisis energi listrik dan kini sedang terus 
mengembangkan teknologi dibidang pembangkit listrik dengan harapan Provinsi 
Lampung kelak akan mandiri energi listrik. Pusat Peragaan Iptek (PP-IPTEK) 
hadir sebagai sebuah fasilitas yang mengedukasi dan menginspirasi masyarakat 
agar dapat mengembangkan pembangkit listrik alternatif sesuai dengan potensi 
lingkungan yang dapat dimanfaatkan. PP-IPTEK Lampung dengan pendekatan 
arsitektur metafora yang memetaforakan listrik menjadi sebuah ekspresi fungsi 
bangunan serta cita-cita Provinsi Lampung agar dapat mandiri listrik. Bentukan 
listrik diimplementasikan dalam bentuk bangunan, fasad, serta ruang luar (tata 
lansekap).
Kata Kunci: PP-IPTEK, Listrik, Arsitektur Metafora
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ABSTRACT
The advanced Science and technology of a State defines as a measure of a 

State development. Furthermore, Science and technology would be significantly 
necessary in order to create sophisticated and empowered generation in building 
the State. In the Planning of Regulation Implementation by Research and 
Technology Ministry (Rencana Implementasi Keputusan Menteri Negara Ristek) 
Number 75/M/Kp/IX/2001 stated that there will be at least one Science center for 
each area in Indonesia. Lampung is presently categorized as a growing province 
and having issues in the sector of Science and technology regarding electrical 
energy crisis in which Lampung is currently expected to be independent in 
electrical energy sector through the empowerment of electrical generator. Science 
and Technology Exhibition Center namely Pusat Peragaan Iptek (PP-IPTEK) has 
emerged as educating and inspiring facilitation due to encouragemen in enhancing 
the altemative electrical generator in accordance with the prospective environment 
that can be utilized. Through a metaphora architecture approach, PP-IPTEK 
Lampung could be metaphorizing the electricity into building ftmction and 
realizing the vision of Lampung Province to be independent in term of electricity. 
Electricity form has implemented in the form of buildings, facade, and also 
exterior space (landscape)
Key word: PP-IPTEK, Electricity, Metaphora Architecture
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/BABI U
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu pengetahuan dan teknologi atau yang biasa disebut iptek adalah 

modal utama untuk bersaing di era globalisasi ini. Teknologi kini berkembang 

pesat dan menjadi jendela dari ilmu pengetahuan dan informasi yang tidak 

terbatas sehingga pada zaman modem seperti sekarang ini, gagap teknologi atau 

gaptek sama saja halnya dengan buta huruf. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan tehnologi yang tumbuh subur sebagai media informasi dan ilmu 

pengetahuan serta mempunyai manfaat yang sangat besar terhadap pendidikan 

(Suharsi, 2010). Fungsi ilmu pengetahuan dan teknologi dikemukakan oleh 

Munir (2008:185) adalah sebagai infrastruktur pembelajaran; sebagai alat yang 

bisa dijadikan sumber belajar; sebagai alat bantu dan fasilitas pembelajaran; 

sebagai pendukung manajemen pembelajaran; memberikan ilustrasi berbagai 

fenomena ilmu pengetahuan untuk mempercepat penyerapan bahan ajar; rasio 

antara pengajar dan peserta didik sebagai proses pemberian fasilitas.

Besarnya manfaat dan pengaruh dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi mendasari Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

Republik Indonesia (Kemristekdikti) membentuk sebuah unit pelaksana teknis di 

bidang pemasyarakatan dan pembudayaan iptek yang berada di bawah 

pembinaan Deputi Bidang Pendayagunaan dan Pemasyarakatan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi yaitu PP-IPTEK (Pusat Peragaan IPTEK). PP- 

IPTEK memiliki misi untuk merintits pembangunan dan pengembangan PP- 

IPTEK di daerah seluruh Indonesia dengan harapan dapat menjadi wahana 

pembudayaan iptek yang dinamis dan berperan aktif untuk mendorong 

tumbuhnya masyarakat yang inovatif dalam penguasaan iptek.

PP-IPTEK bertujuan untuk memberikan fasilitas belajar di luar sekolah 

yang mengasyikan. Dengan adanya fasilitas-fasilitas peraga dan penelitian yang 

lengkap, belajar iptek dapat lebih mudah dimengerti dan mengasyikan untuk
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dipelajari. Sebuah PP-IPTEK membutuhkan fasilitas-fasilitas wajib seperti ruang 

peraga, ruang penelitian, auditorium, serta ruang penunjang lainnya. Selain 

ruang dalam, PP-IPTEK membutuhkan ruang luar yang memadai untuk aktifitas 

seperti Science camp, dan aktifitas sains outdoov lainnya. Selain fasilitas yang 

lengkap, PP-IPTEK harus selalu mengembangkan wahana-wahana dan alat 

peraga yang dipamerkan untuk menunjang kemajuan iptek yang pesat. 

Kebebasan bereksplorasi terhadap wahana-wahana yang ada dapat memberikan 

rasa petualang bagi pengunjung sehingga pengunjung tertarik untuk 

menggunakan alat peraga sains dan belajar dari alat peraga tersebut.

Dalam Rencana Implementasi Keputusan Menteri Negara Ristek No. 

75/M/Kp/IX/2001 menyatakan bahwa setidaknya ada satu pusat peraga iptek di 

setiap daerah di Indonesia, dan disebutkan bahwa perlu dikembangkannya 

wahana berupa Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi guna 

menggugah kesadaran masyarakat akan manfaat dan pentingnya iptek dalam 

kehidupan. Sudah ada beberapa kota seperti Yogyakarta dan Jepara (Jawa 

Tengah), Palembang (Sumatera Selatan), Bandung (Jawa Barat), Malang (Jawa 

Timur), Sawahlunto (Sumatera Barat), Medan (Sumatera Utara), Belitung 

(Bangka Belitung), dll yang memiliki PP-IPTEK di daerah masing-masing. 

Berdasarkan RTRW Provinsi Lampung tahun 2009-2029, Provinsi Lampung 

kini sedang mengembangkan sistem jaringan energi dan kelistrikan dengan 

mengembangkan pembangkit listrik baik yang bersumber dari energi terbarukan 

maupun non terbarukan demi mencapai kemandirian listrik dan terbebas dari 

krisis energi listrik. Provinsi Lampung merupakan sebuah provinsi yang 

memiliki jumlah anak usia sekolah yang cenderung mengalami peningkatan 

hingga periode tahun 2029 oleh karena itu, dengan adanya sebuah PP-IPTEK, 

dapat membantu proses belajar dan penelitian iptek terutama pendidikan yang 

berkaitan dengan pembangkit listrik serta menginspirasi masyarakat untuk 

memanfaatkan potensi sekitar yang dapat dijadikan sumber energi listrik 

alternatif.

Sesuai dengan fungsi dan visi PP-IPTEK yang direncanakan, maka 

bangunan PP-IPTEK harus dapat merefleksikan cita-cita arsitek, lingkungan,
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dan masyarakat sekitar terhadap bangunan yang akan di di desain yaitu sebagai 
wadah pembelajaran iptek terutama dalam bidang pembangkit listrik dan sumber 

energi alternatif. Selain harus dapat merefleksikan cita-cita, bangunan PP- 
IPTEK juga harus dapat menginspirasi masyarakat untuk memanfaatkan sumber 

energi alternatif yang ramah lingkungan dan juga terbarukan.

Secara epistemologis, sesuai dengan pengertiannya, metafora dalam 

arsitektur dilakukan dengan cara displacement of concept (Schon, 1963-1967) 

yaitu dengan mentransfer konsep suatu objek kepada objek lain sehingga 

mempermudah pemahaman lewat perbandingan yang lebih sederhana. Metafora 

mengidentifikasikan pola-pola yang mungkin terjadi dari hubungan-hubungan 

parallel dengan melihat keabstrakannya, berbeda dengan analogi yang melihat 
secara literal (Utami Sunarto, 2013). Sebuah ide desain dengan pendekatan 

“arsitektur metafora” yang mengambil bentukan dari bentuk “listrik” serta 

mengekspresikan cita-cita lingkungan setempat mengenai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dapat mencerminkan sebuah bangunan yang turut 
berperan aktif dalam perkembangan iptek.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana menyediakan sarana pembelajaran luar sekolah dengan 

basis ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengasyikan dan 

mengedukasi agar masyarakat Lampung tertarik untuk belajar iptek 

dan mengembangkan pembangkit listrik alternatif?
2. Bagaimanakah menciptakan sebuah sarana belajar iptek yang 

bentukkan massanya ekspresif (mengekspresikan cita-cita arsitek 

dan lingkungan setempat mengenai fungsi bangunan yang dirancang) 

serta menginspirasi masyarakat untuk memanfaatkan sumber energi 
alternatif yang terbarukan dan ramah lingkungan?
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1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan

Merencanakan dan mendesain bangunan pusat peragaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di Lampung dengan fasilitas yang lengkap sehingga dapat menarik 

minat pengunjung untuk mencoba dan belajar dengan alat peraga yang tersedia 

serta memfasilitasi kegiatan penelitian di bidang iptek khususnya bidang 

pembangkit listrik dan sumber alternatifnya.

1.3.2 Sasaran
Mendesain bentuk massa bangunan yang ekspresif dan abstrak, 
menyerupai bentuk listrik.
Mendesain ruang dalam agar memiliki suasana yang menunjang 

untuk belajar IPTEK serta menginspirasi masyarakat untuk 

mengembangkan potensi pembangkit listrik terutama yang 

bersumber dari energi ramah lingkungan yang terbarukan.

1.

2.

1.4 Ruang Lingkup
Adapun lingkup perencanaan dari Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi Lampung dengan aspek-aspek yang dibahas yaitu kegiatan dari 
bangunan Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, antara lain :

Kegiatan pendidikan, rekreasi, dan pameran: sebagai pusat peragaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang menyediakan layanan 

pendidikan bagi pengunjung yang memiliki minat dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, selain itu PP-IPTEK juga berfungsi 
sebagai sarana rekreasi karena terdapat wahana-wahana yang dapat 
menghibur serta tempat memamerkan koleksi-koleksi alat peraga 

sains dan teknologi.
2. Kegiatan penyuluhan dan riset: PP-IPTEK juga menyediakan 

fasilitas untuk penyuluhan dan riset bagi pelajar, mahasiswa, 
maupun masyarakat umum yang berkepentingan untuk mengikuti 
penyuluhan dan melakukan riset terkait bidang sains dan teknologi.

1.
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3. Kegiatan penunjang dan tambahan seperti administrasi dan kegiatan 

servis yang sifatnya menunjang.

1.5 Metode Penulisan
1. Data-data yang dikumpulkan meliputi:

a. Data Primer
Meliputi data hasil dari survey, dan dokumentasi pribadi 

terkait pembahasan mengenai Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi.
b. Data Sekunder

Meliputi standar-standar bangunan Pusat Peragaan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi, peraturan pemerintah terkait 
pembangunan gedung, buku-buku referensi, serta informasi 
berkaitan lainnya mengenai Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi.
2. Cara Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data dalam penulisan landasan konseptual tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di 

lapangan.
b. Studi literatur.
c. Dokumentasi berupa foto.

1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan proposal ini dapat diuraikan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Menguraikan secara umum latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 

sasaran desain, ruang lingkup, metode penulisan serta sistematika 

pembahasan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Menguraikan mengenai definisi dan pemahaman proyek, pedoman proyek, 
studi preseden, tinjauan fungsional, tinjauan kontekstual, tinjauan konsep.

Si
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BAB III METODE PERANCANGAN ARSITEKTUR
Menguraikan pentahapan kegiatan perancangan, dan elaborasi tema
perancangan.
BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Menjelaskan mengenai analisa pengenalan objek perancangan, analisa 

fungsional, analisa spasial dan geometri, analisa kontekstual, dan analisa 

enclosure.
BAB V KONSEP PERANCANGAN
Menjabarkan konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 
konsep perancangan struktur, konsep perancangan utilitas.
DAFTAR PUSTAKA
Berisi mengenai buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan web yang telah 

dijadikan sebagai teori penunjang di dalam tinjauan pustaka 

LAMPIRAN 

Berisi lampiran-lampiran.
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